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RINGKASAN

MORAL EKONOMI PETANI ANALISIS KELAYAKAN USAHATANI UBI
KAYU DI KECAMATAN PATRANGKABUPATEN JEMBER. Yogi Andiansyah.
091510601032. Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Program Studi Agribisnis,
Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

Ubi kayu merupakan komoditas tanaman pangan yang penting setelah

komoditas padi dan jagung sebagai sumber penghasil sumber bahan pangan

karbohidrat dan bahan baku industri makanan, kimia dan pakan ternak.

Kandungan utama ubi kayu adalah karbohidrat sebagai komponen terpenting

sumber kalori, dimana karbohidratnya mengandung aci/ pati sebanyak 64- 75

persen dan patinya mengandung ailose 17-20 persen. Kecamatan Patrang salah

satu produsen penghasil ubikayu yang memiliki luas lahan dan produksi terbesar

kedua daripada kecamatan- kecamatan lainnya di Kabupaten Jember. Luas panen

usaha tani ubikayu di kecamatan Patrang sebanyak 290 Ha, dengan jumlah

produksinya sebesar 47.050 Kw. Hal ini yang menjadi pertimbangan untuk

membuat para petani bisa mengembangkan usahatani ubikayu ini, karena perilaku

petani paling mendasar melakukan usahatani adalah memenuhi kebutuhan

hidupnya dan keluarganya.

Penelitian ini bertujuan untuk, (1) Untuk mengetahui moral ekonomi

petani yang melatarbelakangi petani untuk berusaha tani ubikayu di Kecamatan

Patrang Kabupaten Jember, (2) Untuk mengetahui kelayakan usaha tani ubikayu

di Kecamatan Patrang Kabupaten Jember, (3) Untuk mengetahui perlakuan hasil

pasca panen dari usaha tani ubikayu di Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

Daerah tempat penelitian ini ditentukan dengan secara sengaja (puporsive

method). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

diskriptif dan metode analitis. Pengambilan contoh sampel dilakukan dengan

menggunakan metode Proportionate Stratified Random Sampling. Data yang

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah menggunakan scoring, analisis kelayakan finansial,

dan secara diskriptif.
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Hasil dari penelitian ini adalah (1) Hal-hal yang melatarbelakangi moral

ekonomi petani dalam berusahatani ubikayu adalah indikator pertimbangan

pendapatan, luas lahan, teknik budidaya, dan pengalaman. Indikator pertimbangan

umur, pemenuhan kebutuhan pangan, dan tingkat pendidikan tidak menjadi

indikator mereka dalam melakukan kegiatan berusahatani ubikayu.  Dalam

konsepsi moral ekonomi petani yang ditunjukan dengan perilaku petani dalam

kehidupan sehari-harinya, petani ubikayu di Kecamatan Patrang masih belum

dalam keadaan krisis subsistensi yaitu dimana seseorang akan berhenti

mengkonsumsi bahan pangan yang sebelumnya beras beralih memakan bahan

makan lain seperti umbi- umbian, dan lain-lain. Selain itu kehidupan diantara

sesama petani dan bertetangga masih ditemukan budaya tolong-menolong antar

sesama dalam berbagai hal. Salah satu fenomena yang terjadi adalah keadaan

sosial petani dalam bertetangga salah satunya mereka berbagi bibit jika salah satu

petani kekurangan bibit yang bagus petani yang lain membantu dengan

memberikan bibit secara cuma- cuma tanpa meminta imbalan. Keadaan modal

yang kurang dapat tertutupi dengan bantuan dari saudara terdekat maupun

tetangga yang memiliki pendapatan lebih. (2) Usahatani ubikayu di Kecamatan

Patrang Kabupaten Jember secara finansial layak untuk diusahakan dengan

kriteria investasi NPV (Net Present Value) Rp 19.238.557,- , Net B/C (Net

Benefit Cost Ratio) 2,36 ,Gross B/C (Gross Benefit Cost Ratio) 1,45 , IRR

(Internal Rate of Return) 41,4% , PR (Profitability Ratio) 1,36 , PP (Payback

Period) 3,336 (3 tahun 4 bulan 1 hari) yang berlaku pada tingkat suku bunga 12%.

(3) Perlakuan hasil pasca panen dari usaha tani ubikayu di Kecamatan Patrang

Kabupaten Jember lebih banyak untuk dijual langsung kepada penebas. Sebanyak

80,6% petani menjual hasil panennya kepada penebas. Hasil panen yang diolah

menjadi produk lain dilakukan petani jika terdapat sisa dari hasil panennya, selain

itu ada petani yang sekaligus menjadi penebas untuk memenuhi bahan baku home

industrinya, dan jika ada pesanan.
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SUMMARY

FARMERS’ MORAL ECONOMY: FEASIBILITY ANALYSIS OF
CASSAVA FARM MANAGEMENT IN DISTRICT OF PATRANG,
JEMBER REGENCY. Yogi Andiansyah. 091510601032. Department of Social
Economics of Agriculture, Agribusiness Study Program, Faculty of Agriculture,
University of Jember.

Cassava is an important food crop after rice and corn commodities as

sources of carbohydrate-producing food sources and raw materials for food,

chemicals and animal feed industries. The main content of cassava is

carbohydrates as the most important component of source of calories, where the

carbohydrates contains aci/ starch as much as 64-75 percent and the starch

contains 17-20 percent ailose. District of Patrang is one of cassava producers with

land area and the second largest production than other districts in Jember.

Harvested area of cassava farming in District of Patrang is 290 ha, with a total

production of 47,050 Kw. This is what needs consideration to farmers to make

them be able to develop the cassava farmmanagement because the most

fundamental behavior of farmers in undertaking farm management is fulfilling his

life and family necessities.

This research aimed to (1) determine the moral economy of farmers

prompting them to farm cassava District of Patrang, Jember Regency, (2) identify

the feasibility of cassava farming in District of Patrang, Jember Regency, (3)

determine the results of post-harvest treatment from cassava farm management in

District of Patrang, Jember Regency. The research area was determined by

puporsive method. The research used descriptive method and analytical method.

Samples were taken by using proportionate stratified random sampling method.

The data used were primary data and secondary data. Analyses of the data used in

this research were scoring, financial feasibility and descriptive analysis..

The research results showed that (1) the things underlying the moral

economy of farmers in cassava farming were income consideration, land area,

cultivation techniques, and experiences. Age consideration, food needs, and level

of education were not their indicators in cassava farming activities. The
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conception of the moral economy of farmers shown by the behavior of farmers in

their daily lives indicated that cassava farmers in District Patrang are still not in a

state of crisis of subsistence where someone will stop consuming the food

ingredient that was previously rice switching to other food ingredients such as

tubers, and others. In addition, the life among the fellow and neighboring farmers

still maintains a culture of mutual help between people in various ways. One

phenomenon that occurs is farmers’ social situation in neighborhood in which

they share seeds if one of the them has lack of quality seeds while others help by

providing seedlings for free without asking for return. Lack of capital can be

covered by the help of kin(s) and neighbors who have higher income. (2) Cassava

farm management in District Patrang Jember is financially feasible to run with the

investment criteria of NPV (Net Present Value) of IDR 19,238,557, Net BC (Net

Benefit Cost Ratio) of 2.36, Gross B/C (Gross Benefit Cost Ratio) of 1.45, IRR

(Internal Rate of Return) of 41.4%, PR (Profitability Ratio) of 1.36, PP (Payback

Period) of 3.336 (3 years 4 months 1 day) which is in effect on the interest rate of

12%. (3) the results of post-harvest treatment of cassava farm management in

District of Patrang, Jember Regency is more to be directly sold to penebas

(middlemen). A total of 80.6% of farmers sell their crops to penebas. Yields

processed into other products are made of farmers if there is the rest of the crops,;

besides that there are farmers who also become middlemen to meet their raw

materials for industry, and if there are orders.
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